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Pemetaan Distribusi Prevalensi Dan Faktor Risiko Kasus Stunting di Kota
Cirebon Berbasis Sistem Informasi Geografis Tahun 2022
65 Halaman, V Bab, 4 Tabel, 18 Gambar, 4 Lampiran

ABSTRAK

Latar Belakang : Stunting merupakan masalah gizi yang menjadi fokus perhatian
dunia dan telah lama menjadi isu masalah prioritas nasional. Prevalensi stunting
nasional sebesar 24,4%. Prevalensi stunting di Kota Cirebon pada 2021 sebesar
30,6%. Angka tersebut masih diatas prevalensi stunting di Jawa Barat yaitu 24,5%.
Tingginya prevalensi stunting disebabkan faktor langsung dan tidak langsung.
Sistem informasi geografis menjadi salah satu tools yang tepat untuk membantu
menganalisa kondisi suatu daerah terhadap penyakit gizi buruk dan output yang
dihasilkan dapat memberikan informasi yang mudah dipahami masyarakat.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui gambaran sebaran distribusi prevalensi
dan faktor resiko kasus stunting dalam bentuk peta.

Metode Penelitian : Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif
menggunakan analisis deskriptif.

Hasil Penelitian: Hasil penelitian menggambarkan kasus stunting tersebar di
seluruh kelurahan dengan prevalensi tertinggi di Kelurahan Jagasatru dan terendah
di Kelurahan Sunyaragi. BBLR tertinggi di Kelurahan Pekalangan dan yang
terendah Kelurahan Sunyaragi. Cakupan ASI ekslusif tertinggi di Kelurahan Kecapi
dan terendah di Kelurahan. Cakupan IDL tertinggi di Kelurahan Larangan dan
terendah di Kelurahan Pekalipan. Cakupan PHBS tertinggi di Kelurahan Sunyaragi
dan terendah di Kelurahan Sukapura. Penggunaan SIG dalam penyajian data terkait
stunting dan faktor-faktor resikonya perlu diterapkan sebagai upaya mendukung
pencegahan dan penanganan stunting di Kota Cirebon.

Kata Kunci : Stunting , SIG, QGIS, ASI Ekslusif, BBLR, Imunisasi, PHBS
Daftar Pustaka : 40 (2012-2023)
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ABSTRACT

Background : Stunting is a nutritional problem that is the focus of world attention
and has long been a national priority issue. The national stunting prevalence is
24.4%. The prevalence of West Java province is 24.5%. Cirebon City is included
in 5 cities/districts with a high prevalence of stunting in West Java. The prevalence
of stunting in Cirebon City in 2021 is 30.6%. This figure is still above the
prevalence of stunting in West Java, which is 24.5%. The high prevalence of
stunting is due to direct and indirect factors. Geographic information systems are
one of the right tools to help analyze the condition of an area against malnutrition
and the resulting output can provide information that is easy for the public to
understand. The geographic information system in this study will produce a spatial
map of the distribution of stunting cases and their risk factors in Cirebon City in
2022. The results described stunting cases spread throughout the village with the
highest prevalence in Jagasatru at and the lowest in Sunyaragi. The highest BBLR
risk factor is in Pekalangan and the lowest in Sunyaragi.The highest exclusive
breastfeeding coverage is in Kecapi aand the lowest in Pekalipan Village. The
highest complete basic immunization coverage is in Prohibition Village at 104.58%
and the lowest in Pekalipan .The highest PHBS coverage is in Sunyaragi and the
lowest in Sukapura. The highest PHBS coverage is in Sunyaragi and the lowest in
Sukapura. GIS need to be implemented.

Method : Descriptive qualitative with cross-sectional.

Keywords : Stunting , SIG, QGIS, Exclusively Breastfed, Low Birth Weight,
Immunization

Bibliography: 40 (2012-2023)
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